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ABSTRACT  
 

 
This study aims to analyze the influence of taste image, brand image, and product quality on consumer 
purchasing decisions of coffee at PT Cendana Han Wijaya. The research employed a descriptive quantitative 
approach with data collected through a questionnaire distributed to 100 respondents who were consumers of 
PT Cendana Han Wijaya coffee products in Batam City. The sampling technique used was non-probability 
sampling. The collected data were analyzed using multiple linear regression analysis with the assistance of 
SPSS version 30, supported by validity tests, reliability tests, t-tests, and the coefficient of determination. The 
results indicate that taste image and product quality have a positive and significant effect on purchasing 
decisions, while brand image does not have a significant effect on purchasing decisions. Simultaneously, taste 
image, brand image, and product quality significantly influence consumer purchasing decisions. The Adjusted 
R Square value of 0.688 shows that 68.80% of the variation in purchasing decisions can be explained by the 
three independent variables, while the remaining percentage is influenced by other factors outside this study. 
These findings suggest that companies should prioritize improving taste consistency and product quality to 
enhance consumer purchasing decisions. 
 
Keywords: Taste Image ; Brand Image ; Product Quality; Purchase Decisions. 
 

PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan salah satu negara 

penghasil kopi terbesar di dunia dengan 
keanekaragaman varietas kopi yang memiliki 
nilai ekonomi tinggi dan kontribusi signifikan 
terhadap perekonomian nasional. Seiring 
meningkatnya permintaan pasar domestik dan 
internasional, industri kopi di Indonesia terus 
mengalami pertumbuhan yang pesat, 
khususnya pada sektor produk kopi olahan dan 
bubuk. Kondisi ini mendorong meningkatnya 
jumlah pelaku usaha, sehingga tingkat 
persaingan antar perusahaan menjadi semakin 
ketat (Zacharie et al., 2024). Dalam situasi 
tersebut, perusahaan dituntut untuk mampu 
menciptakan keunggulan kompetitif agar dapat 
mempertahankan minat dan loyalitas 
konsumen. 

Keputusan pembelian konsumen menjadi 
faktor penting yang menentukan 
keberlangsungan usaha di tengah persaingan 

yang kompetitif. Beberapa penelitian terdahulu 
menunjukkan bahwa keputusan pembelian 
dipengaruhi oleh citra rasa, citra merek, dan 
kualitas produk. Citra rasa mencerminkan 
penilaian konsumen terhadap karakteristik 
sensorik produk kopi yang meliputi aroma, 
rasa, dan tekstur, yang dapat memengaruhi 
kepuasan serta pembelian ulang 
(Rahmadhanimara et al., 2022; Putri et al., 
2024). Citra merek berkaitan dengan persepsi 
dan kepercayaan konsumen terhadap suatu 
merek, yang berperan penting dalam 
membentuk preferensi konsumen (Tantowi, 
2021; Ramadhani et al., 2022). Selain itu, 
kualitas produk menggambarkan kemampuan 
produk dalam memenuhi harapan konsumen 
dan turut memengaruhi keputusan pembelian 
(Priyadi et al., 2024). 

Meskipun demikian, hasil penelitian 
terdahulu menunjukkan adanya perbedaan 
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temuan, di mana beberapa penelitian 
menyatakan bahwa citra rasa, citra merek, dan 
kualitas produk tidak berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian (Widiarto et al., 
2022; Rejeki et al., 2023; Jasa et al., 2024). 
Perbedaan hasil penelitian tersebut 
menunjukkan adanya celah penelitian yang 
perlu dikaji lebih lanjut, khususnya pada industri 
kopi lokal. PT. Cendana Han Wijaya sebagai 
perusahaan yang bergerak di industri makanan 
dan minuman di Kota Batam menghadapi 
permasalahan berupa fluktuasi penjualan, 
keluhan konsumen terkait konsistensi rasa, 
kualitas produk, serta tantangan dalam 
mempertahankan citra merek di tengah 
persaingan yang ketat. 

KAJIAN TEORI 

2.1 Citra Rasa  
Perbedaan bentuk, rasa, dan aroma 

suatu produk dapat memberikan penilaian 
positif dari konsumen. Namun demikian, 
apabila cita rasa yang disajikan tidak konsisten 
atau tidak mampu dipertahankan, hal tersebut 
dapat menurunkan tingkat kepuasan konsumen 
terhadap produk yang dikonsumsi (Rahman et 
al., 2024).  

Citra rasa merupakan sensasi yang 
muncul ketika seseorang mengonsumsi 
makanan atau minuman, yang dipicu oleh 
respons saraf indera perasa pada lidah, gigi, 
dan kulit wajah. Selain itu, tekstur bahan 
makanan atau minuman juga memengaruhi 
citra rasa, terutama apabila bahan tersebut 
memiliki aroma dan rasa yang kuat, sehingga 
dapat merangsang sel-sel reseptor penciuman 
serta kelenjar air liur (Desty et al., 2023).  

Dalam pembentukan citra rasa, lima 
indera manusia bekerja secara terpadu, yaitu 
Indera perasa, penciuman, perabaan, 
penglihatan, dan pendengaran. Rasa sebagai 
komponen utama citra rasa dihasilkan oleh 
pengecap rasa (taste buds) yang terdapat di 
lidah, pipi, kerongkongan, dan atap mulut 
(Dilasari et al., 2022). Menurut Wahida, (2010) 
dalam penelitian (Resky & Muhammadiyah, 
2021) ada beberapa Indikator citra rasa 
sebagai berikut: penampakan, bau rasa, 
tekstur, suhu. 
 
2.2 Citra Merek 

Persepsi dan keyakinan konsumen 
terhadap suatu merek terbentuk dari berbagai 
pemikiran dan pengalaman mereka dalam 

berinteraksi dengan merek tersebut. Citra 
merek dibangun melalui hubungan antara 
asosiasi merek dan gambaran produk yang 
tertanam dalam ingatan konsumen. Asosiasi 
merek mencakup seluruh hal yang berkaitan 
dengan memori konsumen terhadap suatu 
merek, seperti karakteristik fisik produk, 
pengalaman penggunaan, citra visual, serta 
nilai-nilai yang melekat pada merek tersebut 
(Hertiwi Khasanah, 2021). Pengetahuan dan 
pemahaman konsumen mengenai suatu 
merek berperan penting dalam membentuk 
persepsi merek secara keseluruhan. Merek 
yang memiliki persepsi kuat dan mampu 
menarik perhatian konsumen dan lebih 
mudah diterima di pasar serta berpotensi 
meningkatkan daya saing perusahaan (Afifah 
et al., 2023). Citra merek juga dapat 
direpresentasikan melalui berbagai elemen, 
seperti kata-kata, tanda, simbol, desain, 
maupun kombinasi dari elemen-elemen 
tersebut. Cara konsumen memandang suatu 
produk secara menyeluruh sangat  

 

  2.3 Kualitas Produk 

Kualitas produk merupakan cerminan dari 
kinerja suatu produk yang dapat dilihat 
melalui berbagai atribut, seperti keandalan, 
kemudahan penggunaan, dan aspek estetika. 
Secara strategis, kualitas diartikan sebagai 
kemampuan produk dalam memenuhi 
kebutuhan dan harapan pelanggan (Satdiah 
et al., 2023). Kualitas produk juga dapat 
didefinisikan sebagai kemampuan suatu 
produk dalam menjalankan fungsinya secara 
optimal, yang meliputi daya tahan, keandalan, 
tingkat akurasi, kemudahan penggunaan, 
kemudahan perbaikan, serta keberadaan 
fitur-fitur pendukung lainnya (Tannady, 2023). 
Produk yang menggunakan bahan 
berkualitas tinggi dan memenuhi standar 
mutu yang diharapkan konsumen dapat 
dikategorikan sebagai produk berkualitas 
baik. Kualitas produk yang baik dapat 
meningkatkan tingkat kepuasan pelanggan, 
yang merupakan faktor penting bagi 
keberlangsungan bisnis, baik pada sektor 
barang maupun jasa. Meskipun demikian, 
produsen sering kali menghadapi tantangan 
dalam memenuhi seluruh harapan pelanggan 
yang beragam (Yulistria et al., 2023). Menurut 
terdapat beberapa indikator Kualitas Produk, 
antara lain: Performance, Range and type of 
features, Realibility and durability, Sensory 
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characteristic. 

 

2.4 Keputusan Pembelian 
Konsumen membuat keputusan 

pembelian setelah menemukan masalah 
mereka, mengumpulkan informasi tentang 
berbagai merek dan produk, dan 
mengevaluasi apakah merek dan produk 
tersebut dapat menyelesaikan masalah 
mereka (Wardani et al ., 2023).  

Tindakan yang diambil oleh 
pelanggan untuk memenuhi kebutuhan 
mereka dengan membeli suatu produk, 
yang diikuti oleh tingkat kepuasan yang 
mereka persepsikan (Afif  et al ., 2022). 

Beberapa langkah penting diambil 
saat membuat keputusan untuk membeli 
antara dua atau lebih pilihan. Ini termasuk 
menentukan jenis produk dan manfaatnya, 
menilai karakteristiknya, menilai mereknya, 
menilai kualitasnya secara keseluruhan, 
menentukan waktu pembelian, dan memilih 
metode pembayaran (Fatimah et al ., 2022).  

Menurut (Amalia Ekaputri Azizah, 2023) 
ada lima faktor yang digunakan sebagai 
indikator terhadap keputusan pembelian: 
pengenalan masalah, pencarian informasi, 
evaluasi alternatif, keputusan pembelian, 
perilaku pasca pembelian. 

 

2.5 Penelitian Terdahulu 
Penelitian dengan dapat 

dikemukakan (Putri, 2024) Variabel bebas 
dalam penelitian berjudul "Pengaruh Harga 
dan Rasa terhadap Preferensi Konsumen 
Teh Kulit Buah Naga di Kabupaten 
Banyuwangi" adalah harga dan rasa, dan 
variabel terikat adalah preferensi konsumen. 
Studi ini menggunakan uji validitas, 
reliabilitas, asumsi klasik, dan regresi linier.
 Menurut hasil penelitian (Putri, 2024), 
rasa dan harga memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap preferensi pelanggan. 
Hasil menunjukkan bahwa kedua elemen ini 
memengaruhi preferensi pelanggan untuk 
Teh Kulit Buah Naga di Kabupaten 
Banyuwangi. 

Penelitian dengan dapat dikemukakan 
(Elisa, 2024) Variabel bebas dalam penelitian 
ini adalah citra merek, kualitas produk, dan 
persepsi konsumen, dan variabel terikat adalah 
keputusan pembelian dalam produk Maybelline 
di Kota Batam. Studi ini menganalisis dengan 
menguji hipotesis. Hasil penelitian (Elisa, 2024) 

menunjukkan bahwa citra merek, kualitas 
produk, dan persepsi konsumen secara 
bersamaan memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan konsumen untuk 
membeli produk Maybelline di Kota Batam. 
Penemuan ini memberikan wawasan tentang 
faktor-faktor yang memengaruhi keputusan 
pembelian konsumen dan menekankan betapa 
pentingnya citra merek, kualitas produk, dan 
persepsi konsumen dalam menarik minat beli. 

Penelitian dengan dapat 
dikemukakan (Sembiring et al., 2022) 
penelitian dengan judul "Dampak Kualitas 
Produk, Promosi, Asosiasi Merek, Terhadap 
Keputusan Pembelian Sepeda Motor 
Jepang", sedangkan variabel terikatnya 
adalah keputusan pembelian. Metode 
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 
dan objektif, dan untuk menguji hipotesis, 
pengumpulan data dan analisis statistik 
digunakan. Dari Hasil Penelitian (Sembiring 
et al., 2022) menunjukkan bahwa promosi, 
asosiasi merek, dan kualitas produk 
memengaruhi keputusan konsumen untuk 
membeli barang. Hasil ini meningkatkan 
pemahaman kami tentang bagaimana faktor-
faktor ini memengaruhi preferensi konsumen 
dalam memilih sepeda motor Jepang. 

Penelitian dengan dapat 
dikemukakan (Pandowo et al ., 2023) 
Menurut penelitian ini, kredibilitas merek dan 
persepsi kualitas adalah variabel bebas, 
sedangkan kepuasan konsumen, 
kelembaman konsumen, dan komitmen 
merek adalah variabel terikat. SmartPLS 
digunakan sebagai teknik analisis untuk 
mengevaluasi hubungan antar konstruk. 
Metode sampling purposive digunakan untuk 
memilih 180 orang. Hasil penelitian 
(Pandowo et al ., 2023) menunjukkan bahwa 
kredibilitas merek adalah anteseden dari 
persepsi kualitas, kepuasan konsumen, 
kelembaman konsumen, dan komitmen 
merek. Persepsi kualitas berperan penting 
dalam mempengaruhi kepuasan dan 
komitmen konsumen, dan kepuasan 
konsumen juga mempengaruhi kelembaman 
konsumen. Uji mediasi yang menggunakan 
persepsi kualitas menunjukkan bagaimana 
merek berfungsi sebagai penghubung antara 
kredibilitas merek, kepuasan konsumen, dan 
komitmen. Ini memberikan pemahaman yang 
lebih baik tentang bagaimana pelanggan 
mempertahankan kesetiaan mereka terhadap 
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merek produk perawatan pribadi. 
Penelitian dengan dapat 

dikemukakan (Merchelly Bonita, 2022 ) 
Dalam penelitian dengan judul "Pengaruh 
Kualitas Produk, Persepsi Harga, dan Citra 
Merek terhadap Keputusan Pembelian 
Produk Teh Gelas di Kota Surabaya", kualitas 
produk, persepsi harga, dan citra merek 
diidentifikasi sebagai variabel bebas. 
Keputusan pembelian adalah variabel 
terikatnya. Penelitian ini menggunakan 
metode analisis SmartPLS. Hasil penelitian 
(Merchelly Bonita, 2022 ) menunjukkan 
bahwa faktor yang memengaruhi keputusan 
konsumen untuk membeli produk tertentu 
adalah kualitasnya. Selama proses 
pembelian, persepsi harga sangat penting. 
Gambaran merek juga memengaruhi 
keputusan pembeli tentang apa yang mereka 
beli. Hasil ini menunjukkan faktor-faktor 
utama yang memengaruhi keputusan 
konsumen untuk membeli produk Teh Gelas 
di Kota Surabaya. 
 
2.6 Kerangka Berpikir 

 Dalam penelitian ini diamati secara 
kuantitatif tentang citra rasa, citra merek, dan 
kualitas produk terhadap keputusan pembelian 
yang ditampilkan pada gambar berikut. 

Gambar 1 Konseptual Kerangka Pemikiran 

 
Sumber: Peneliti (2025) 

2.7 Hipotesis 

 Berdasarkan tinjauan Pustaka, 
hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan 
sebagai berikut: 

H1 : Citra rasa secara parsial berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
keputusan  pembelian.                              

H2 : Citra merek secara parsial 
berpengaruh  positif dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian.                            

H3 : Kualitas produk secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian.                                   

H4 : Citra rasa, citra merek dan kualitas 
produk secara simultan berpengaruh 
positif dan                                  signifikan 

terhadap keputusan pembelian. 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan tujuan untuk menguji 
pengaruh citra rasa, citra merek, dan kualitas 
produk terhadap keputusan pembelian 
konsumen kopi. Hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini meliputi pengaruh parsial citra 
rasa, citra merek, dan kualitas produk terhadap 
keputusan pembelian, serta pengaruh simultan 
ketiga variabel tersebut terhadap keputusan 
pembelian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 
konsumen yang pernah membeli produk Kopi 
Selamat Pagi di Kota Batam. Mengingat jumlah 
populasi tidak diketahui secara pasti, 
penentuan jumlah sampel dilakukan 
menggunakan rumus Lemeshow. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah 
purposive sampling dengan kriteria responden 
berdomisili di Kota Batam dan pernah membeli 
produk Kopi Selamat Pagi. 

Sumber data penelitian terdiri atas data 
primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh secara langsung dari responden 
melalui penyebaran kuesioner, sedangkan data 
sekunder diperoleh dari dokumen perusahaan, 
literatur ilmiah, dan jurnal penelitian terdahulu 
yang relevan.  

Metode pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi dan kuesioner. Instrumen 
penelitian disusun menggunakan skala Likert 
untuk mengukur persepsi responden terhadap 
variabel citra rasa, citra merek, kualitas produk, 
dan keputusan pembelian. Data yang diperoleh 
dianalisis menggunakan metode analisis 
kuantitatif untuk menguji hipotesis yang telah 
dirumuskan. 

Tabel 1 Skala Likert 

Skala Tahap 

1 Sangat Tidak Setuju (SS) 

2 Tidak Setuju (TS) 

3 Netral (N) 

4 Setuju (S) 

5 Sangat Setuju (S) 

          Sumber: (Intan Permata Islami, 2021) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dengan menyebar 
kuesioner kepada 100 masyarakat di Kota 
Batam. Responden dalam penelitian ini 
didominasi responden dengan jenis kelamin 

perempuan yaitu sebanyak 53 responden dengan presentase 53%. Untuk usia 
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didominasi dengan usia 17-25 tahun dengan 
presentase sebesar 29%. Untuk pekerjaan 
responden didominasi oleh Pegawai Swasta 
dengan presentase 18% 
 
3.1 Uji Validitas 

Sejauh mana instrumen penelitian 
mengukur apa yang seharusnya diukur dinilai 
melalui uji validitas data. Data yang valid 
memastikan bahwa temuan penelitian benar-

benar menggambarkan ide-ide yang diteliti. 
Validitas isi (validitas isi), validitas konstruk 
(validitas konstruk), dan validitas kriteria adalah 
beberapa metode yang dapat digunakan untuk 
menguji validitas. Pengujian validitas biasanya 
menggunakan teknik statistik untuk 
memastikan bahwa setiap item dalam 
instrumen secara akurat mengukur konstruk 
yang dimaksud (Aziz Sholeh et al., 2024).  
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Tabel 2. Uji Validitas 

 
No. Item Pertanyaan r hitung         r tabel Keterangan      

 
 
 
 
 
Citra Rasa 
(X1) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Citra Merek                                       
(X2) 
 
 
 
 
 
 
Kualitas  
Produk                   
(X3) 
 
 
 
 
 
 
 
Keputusan 
Pembelian  
(Y) 

Rasa (X1.1) 
Rasa (X1.2) 
Rasa (X1.3) 
Penampakan (X1.4) 
Bau (X1.5) 
Penampakan(X1.6) 
Bau (X1.7) 
Tekstur (X1.8) 
Tekstur (X1.9) 
Rasa (X1.10) 
 
Citra Perusahaan (X2.1) 
Citra Perusahaan (X2.2) 
Citra Produk (X2.3) 
Citra Produk (X2.4) 
Citra Produk (X2.5) 
Citra Pemakai (X2.6) 
Citra Perusahaan (X2.7) 
Citra Pemakai (X2.8) 
Citra Perusahaan (X2.9) 
Citra Produk (X2.10) 
 
Citra Produk (X3.1) 
Citra Produk (X3.2) 
Citra Produk (X3.3) 
Citra Pemakai (X3.4) 
Citra Pemakai (X3.5) 
Citra Pembuat (X3.6) 
Citra Produk (X3.7) 
Citra Produk (X3.8) 
Citra Produk (X3.9) 
Citra Produk (X3.10) 
 
Pengenalan Masalah (Y.1) 
Pengenalan Masalah (Y.2) 
Pengenalan Masalah (Y.3) 
Pencarian Informasi (Y.4) 
Evaluasi Alternatif (Y.5) 
Evaluasi Alternatif (Y.6) 
Keputusan Pembelian (Y.7) 
Evaluasi Alternatif (Y.8) 
Keputusan Pembelian (Y.9) 
Perilaku Pasca Pembelian (Y.10) 

          0,652 
          0,760 
          0,786 
          0,674 
          0,663 
          0,664 
          0,717 
          0,681 
          0,385 
          0,591 

 
0,797 
0,747 
0,791 
0,867 
0,553 
0,895 
0,859 
0,745 
0,631 
0,905 

 
0,845 
0,619 
0,798 
0,716 
0,737 
0,824 
0,849 
0,839 
0,505 
0,781 

 
0,782 
0,702 
0,725 
0,759 
0,797 
0,833 
0,827 
0,819 
0,814 
0,874 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 0,361 

 
 
    
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      Valid 

    

Sumber : (Hasil Olah Data Penelitian 2025) 
 

Penjelasan Tabel 2 diketahui nilai r 
hitung pada 4 item pertanyaan pada 
seluruhan variabel penelitian pada 
keseluruhan pernyataan dapat memperoleh r 

hitung > r tabel sebesar 0,361. Artinya 
pertanyaan pernyataan variabel penelitian 
dapat dinyatakan valid. 
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3.2 Uji Reabilitas 
 

Tabel 3. Uji Reabilitas 
 

Variabel Conrach’s Alpha 
Nilai 
Alpha 

Keterangan 
 

Citra Rasa (X1) 
Citra Merek (X2) 

Kualitas Produk (X3) 
Keputusan Pembelian 

(Y) 
                       

0,852 
0,928 
0,910 
0,931 

   
 
   0,60 

 
 

Reliabel 
 

 

Sumber : (Hasil Olah Data Penelitian 2025) 
 

Nilai cronbach alpha pada variabel 
independen citra rasa, citra merek, kualitas 
produk dan variabel dependen keputusan 
pembelian memiliki nilai cronbach alpha > 0,60. 

Artinya pernyataan pada variabel independen 
dan variabel dependen yang digunakan telah 
reliabel. 

 
3.3 Uji Normalitas 
 

Tabel 4. Uji Normalitas Kolmogrov- Smirnov 
 

    One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test                                                    
Unstandardiszed Residual        

 

   

N 
Normal Parameters 
a.b              
 
 
Most Extrem 
Differences  
 
 
 
Test Statistics                                       
Assymp. Sig. (2-tailed) 
 

 
Mean 
Std. Deviation 

 
         Absolute 
         Positive 
         Negative 
 
 
 

             100 
    .0000000 
1.51669544 

    
               .080 

             .073 
            -.080 

 
  .080 

              .116 

 

Sumber : (Hasil Olah Data Penelitian 2025) 
 
 
Hasil uji normalitas pada Tabel 4, menunjukkan 
nilai Asymp. Sig.(2-tailed) > 0,05 yaitu sebesar 

0,116 > 0,05. Artinya data yang digunakan 
pada penelitian telah terdistribusi normal. 

 
3.4 Uji Multikolinearitas 

Tabel 5. Uji Multikolinearitas 
 

Model 
Colinearity 

Tolerance 
Statistics 

      VIF 
      

    Citra Rasa  
    Citra Merek  

   Kualitas Produk  

    .315 
    .215 
    .263 

   3.177 
   4.660 
   3.795 
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Sumber : (Hasil Olah Data Penelitian 2025) 
 

Berdasarkan Tabel 5, nilai VIF variabel 
independen yaitu citra rasa (X1), citra merek 
(X2) dan kualitas produk (X3) lebih kecil (<) 10 
serta memiliki nilai tolerance (TOL) lebih dari 

dari 0,1, artinya variabel independen yang 
digunakan  tidak mengalami masalah 
multikolinieritas. 

 
 
3.5 Uji Heteroskedsitas 

Tabel 6. Uji Heteroskedsitas 
 

 
Sumber : (Hasil Olah Data Penelitian 2025) 

Uji heteroskedastisitas pada Tabel 4.6, 
menunjukkan nilai signifikansi Glejser variabel 
7 independen citra rasa, citra merek dan 
variabel kualitas produk > alpha 0,05 sebesar 

0,051, 0,070 dan 0,212. Artinya data penelitian 
homoskedastisitas atau tidak mengalami 
masalah heteroskedastisitas. 

 
3.6 Uji Regresi Linear Berganda 
 

Tabel 7. Uji Regresi Linear Berganda 
 

 
Sumber : (Hasil Olah Data Penelitian 2025) 

 
Hasil Tabel 6, menunjukkan model 

persamaan regresi yang digunakan pada 
penelitian memiliki arti bahwa:  

1. Konstanta sebesar -2.229, 
menunjukkan bahwa variabel citra rasa, 
citra merek serta variabel kualitas 

produk sebesar 0.165, hal ini 
menunjukkan bahwa citra rasa, citra 
merek serta variabel kualitas produk 
bernilai nol atau tidak mengalami 
perubahan, maka nilai residual absolut 
tidak mengalami perubahan yang 
signifikan  

Model. 
Unstandardize 

B 
Std. Error 

    Standarized 
   Coefficients 
        Beta 

   
t 

 
Sig 

  

Citra Rasa (X1) 
Citra Merek (X2) 

Kualitas Produk (X3) 
Keputusan Pembelian 

(Y) 
  
a.Dependent 
Variable:Abs_Res                      

3.509 
-.076 
.070 
-.045 

  .986 
  .039 
  .038 

     .036 

 
-.345 
.387 
-.240 

 

  3.557 
-1.978 
1.830 

-1.257 

<,001 
.051 
.070 
.212 

 

 

Model. 
Unstandardized 

B 
Std. Error 

Standarized 
   Coefficients 

        Beta 
  

 
t 

 
Sig 

  

Constant 
Citra Rasa 
Citra Merek 

Kualitas Produk 
  
a.Dependent 
Variable:Abs_Res                      

-2.229 
.511 
.462 
.076 

  1.593 
  .062 
  .061 

     .058 

 
.442 
.491 
.076 

 

  -1.399 
8.197 
7.516 
1.297 

.165 
<,001 
<,001 

.198 
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2. Koefisien regresi variabel citra rasa (X1) 
sebesar 0,511 dengan arah positif dan 
nilai signifkansi <0,001. Artinya citra 
rasa memiliki hubungan positif terhadap 
keputusan pembelian, dimana dimana 
setiap peningkatan citra rasa sementara 
variabel independen lain tidak 
mengalami perubahan, maka nilai 
residual absolut meningkat, sehingga 
variabel ini terindikasi mengalami gejala 
heteroskedastisitas.   

3. Koefisien regresi variabel citra merek 
(X2) sebesar 0,462 dengan arah positif 
dan nilai signifikansi <0,001. Artinya, 

citra merek memiliki pengaruh signifikan 
terhadap nilai residual absolut, 
sehingga maka nilai residual absolut 
meningkat, sehingga variabel ini 
terindikasi mengalami gejala 
heteroskedastisitas.   

4. Koefisien regresi variabel kualitas 
produk (X3) sebesar 0,076 dengan arah 
positif dan nilai signifikansi 0.198. 
Artinya, kualitas produk tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap nilai 
residual absolut, sehingga variabel ini 
terindikasi mengalami gejala 
heteroskedastisitas. 

 
3.7 Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 8. Koefisien Determinasi (R2) 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : (Hasil Olah Data Penelitian 2025) 
Koefisien determinasi pada Tabel 3.7, 

menunjukkan nilai adjusted r squared 
sebesar 0,909. Artinya variabel citra rasa, 
citra merek dan kualitas produl memiliki 
pengaruh yang sangat kuat terhadap 
keputusan pembelian konsumen kopi di PT 

Cendana Han Wijaya dengan proporsi 
pengaruh yang diperoleh sebesar 90.9 
persen sedangkan sisanya sebesar 9.1 
persen dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak diteliti pada penelitian. 

 
3.8 Uji T 

 
Tabel 9. Uji T 

 

 
Sumber : (Hasil Olah Data Penelitian 2025) 

 

Model. R R Square 
Adjusted  
R Square 

  
 

Std. Error of  
the Estimate 

1 .955a   .912 
 

.909 
 

 

  1.540 
 

a. Predictors (Constant):Citra Rasa, Citra Merek, 
Kualitas Produk                    

    

Model. 
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B 
Std. Error 

    Standarized 
   Coefficients 
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Sig 
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Kualitas Produk 
 
a.Dependent 
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-2.229 
.511 
.462 
.076 

  1.593 
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.442 
.491 
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  -1.399 
8.197 
7.516 
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.165 
<,001 
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1. Hipotesis 1 = Diperkirakan bahwa citra 

rasa memiliki dampak signifikan secara 
individual terhadap keputusan 
pembelian konsumen kopi di PT 
Cendana Han Wijaya Hasil penelitian 
pada Tabel 9, diperoleh nilai signifikansi 
variabel citra rasa (X1) < nilai (α = 5%) 
sebesar 0,001 < 0,05 dan t hitung > t 
tabel sebesar 8.197 > 1,984, 
menunjukkan bahwa citra rasa memiliki 
dampak signifikan terhadap keputusan 
pembelian konsumen kopi di PT 
Cendana Han Wijaya. Koefisien regresi 
sebesar 0,511 menunjukkan arah 
positif. Artinya citra rasa memiliki 
dampak signifikan positif secara 
individual terhadap keputusan 
pembelian konsumen kopi di PT 
Cendana Han Wijaya. Berdasarkan 
hasil tersebut, hipotesis pertama 
dinyatakan diterima. 

2. Hipotesis 2 = Diperkirakan bahwa citra 
merek memiliki dampak signifikan 
secara individual terhadap keputusan 
pembelian konsumen kopi di PT 
Cendana Han Wijaya. Nilai signifikansi 
variabel kemasan (X2) < nilai (α = 5%) 
sebesar 0,001 < 0,05 dan t hitung > t 
tabel sebesar 7.516 > 1,984, 
menunjukkan bahwa citra merek 
memiliki dampak signifikan terhadap 

keputusan pembelian konsumen kopi di 
PT Cendana Han Wijaya. Koefisien 
regresi sebesar 0,462 menunjukkan 
arah positif. Artinya citra merek memiliki 
dampak signifikan positif secara 
individual terhadap keputusan 
pembelian konsumen kopi di PT 
Cendana Han Wijaya. Berdasarkan 
hasil tersebut, hipotesis kedua 
dinyatakan diterima. 

3. Hipotesis 3 = Diperkirakan bahwa 
kualitas produk tidak memiliki dampak 
signifikan secara individual terhadap 
keputusan pembelian konsumen kopi di 
PT Cendana Han Wijaya. Nilai 
signifikansi variabel kualitas produk 
(X3) < nilai (α = 5%) sebesar 0,198 < 
0,05 dan t hitung > t tabel sebesar 1,297 
> 1,984, menunjukkan bahwa kualitas 
produk tidak memiliki dampak signifikan 
terhadap keputusan pembelian 
konsumen kopi di PT Cendana Han 
Wijaya. Koefisien regresi sebesar 0,076 
menunjukkan arah negatif. Artinya 
kualitas produk tidak memiliki dampak 
signifikan positif secara individual 
terhadap keputusan pembelian 
konsumen kopi di PT Cendana Han 
Wijaya. Berdasarkan hasil tersebut, 
hipotesis ketiga dinyatakan ditolak. 

 
3.9 Uji F 

Tabel 10 Uji F 
 

 
Sumber : (Hasil Olah Data Penelitian 2025) 

 
Hasil uji F pada Tabel 10  

menunjukkan nilai  signifikansi F-statistic lebih 
kecil dari alpha (0,05) yaitu sebesar 0,001 < 

0,05 dan memiliki nilai F hitung > F tabel 
sebesar 331,930> 2,70. Artinya citra rasa, 
citra merek, dan kualitas produk diduga 

Model. Sum of Squares    df 
Mean Square   

F Sig. 
  

Regression 
 

Residual 
 

Total 
 

  

2362.264 
 

227.736 
 
       2590.000 

             3 
  

           96 
     

99 

      787.421 
 
 
           2.372 
 

  331.930 
 
 
 

<,001b 
 
 
 

 

 

a.Dependent Variable:Keputusan Pembelian 
b.Predictors (Constant); Citra Rasa, Citra Merek, Kualitas Produk                    
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memiliki dampak signifikan terhadap 
keputusan pembelian konsumen kopi di PT 
Cendan Han Wijaya. Berdasarkan hasil 
tersebut, hipotesis keempat yang diajukan 
penulis dinyatakan diterima. 
 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis yang telah 
dilakukan, maka diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut:  

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
citra rasa berpengaruh positif 
terhadap keputusan pembelian 
konsumen kopi di PT Cendana Han 
Wijaya, dimana semakin baik citra 
rasa yang diciptakan perusahaan PT 
Cendana Han Wijaya di Kota Batam 
maka keputusan pembelian semakin 
baik dan sebaliknya semakin buruk 
citra rasa ,maka keputusan 
pembelian juga semakin menurun.  

 
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Citra Merek berpengaruh positif 
terhadap keputusan pembelian pada 
konsumen kopi di PT Cendana Han 
Wijaya, dimana semakin baik citra 
merek yang diciptakan perusahaan 
PT Cendana Han Wijaya di Kota 
Batam maka keputusan pembelian 
semakin baik dan sebaliknya 
semakin buruk citra merek pada 
produk Kopi Selamat Pagi, maka 
keputusan pembelian juga semakin 
menurun. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kualitas produk tidak berpengaruh 
positif terhadap keputusan 
pembelian pada konsumen kopi di 
PT Cendan Han Wijaya, dimana 
semakin baik kualitas produk yang 
dilakukan oleh perusahaan PT 
Cendana Han Wijaya di Kota Batam 
maka keputusan pembelian dapat 
semakin baik dan sebaliknya 
semakin buruk Kualitas Produk yang 
ditayangkan, maka keputusan 
pembelian juga semakin menurun. 
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